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KAPA" PENGANTAR

Bengan ménéucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang
Fahaesa, penulis telah dapat menyusun'makalah berjudul
nPEMBINAAN ORGANISAST GUGUS DEPAN DI SEKOLAH".

Viakalah ini mempunyai 2 pokok pembahasan yaitu @

Te Pemﬁahaéan mengenai kudlitas dan luantitas gerakaﬁ pra-
muka yang &itinjaun dari sudut pola dasar pendidikanﬁge—
rakoan pramuka. | ] ‘

2. Sistem komunikasi Gudep yang ditinjau dari sitrukiur or- -
ganiéasi gerakan pramuka. )

Informasi ini bertujuén agar lkader penggerak pramuks khusus

nya yeng terdapat di ﬁLTR/SLTA.di Kgdya Solok dapat mengeta

hui dan memahami serta melaksanalkan prigsip—prinsip Hamge
yang terkandung dalam pembinaan geralan prémuké.di sekolah,
serta dapat mengetahui proses pendidikan pramuka yang ber
langsung di gugus depannya, dalam rangka usaha mencapal sa-
saran dan tujuan gerakan pramuka. | . -

Dengan X lemampuan penu11° yang sangat terbatas penulis
mencoba memaparkan 1nformaul secara praktla serta dilan jut-
dengan beberape gagasan yang dituvangkan ke dalam_uraian;ural
an yang praktis pula. Diharapken melalah ini akan dapat mem
berikan suatu sumbangan pikiran terhadap usaha pengemviang-n
‘gerakan pramuka, baik secara kualitas maupun kuantitas, bte—

rutams, yang berpangkalan di’ SDEP/SITA se Kodya SOLOK.

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKiP, PADARNG



Sumbangan dan saran yang membangun dari peserta Iorum
yang terhormat sangat diherapkan guna penyempurnzen salkalah
ini yang sekeligus merupakan pengayasen ilmu pengetazhuan bagl

penulis sendiri.

Padang, 2 Desember 1990

X Penulis.

ii



'I."IZA AR BELMANG MASALAE{

Gerakan pramukanmrupakan suatu wadah untuk mneng-
hlmpun anak—anak, rumajg dan pemuda menaadl anggota ma-
,_syarakat yanw ‘baik. Hal 1n1 tercermln melalul Anggaran
- Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (4988/1089) yang menya—
takan bahwa -
"Gerakan prdmuka mendldlk dan membina. anak-anak
dan pemuda Indonesia dengan tujuan agar mereka men
Jadl v
1. manu31a berkeprlbadlan, berwatak dan berbudl pe
' kerti luhur yang:
a. kuat mental, tinggi moral beriman dan ber-
tagwa hepada Tuhan yang Mahaesa. '

b. tingsi keeerdasan dan mutu keterampllannva
" ¢. kuat dan sehat Jjasmaninya. .

2. warga negars RePubllk Indonesia yang beralwa
Pagncasila ....

Selrlng dengan 1tu tugas pokok geraxan Dramuka da—
lam rangka mencapal tuguan di atas adalah : Menyelengga
rakan pendldlkan epramukaan bagl anak—anak‘dan pemuda

"guna menumbuhkan tunaslbgﬁgsa aéar menjadi genarasi yang
lebih baik, yang-sangguplbe:tanggdhg Jjawab dan mampu
membina serta mengisi Eeﬁerdekaaplnasional. (Ad dan ART-

.‘4988/1989). | _

| Berdasarkan padé tﬁjﬁan dan tugas pokok gerakan pra-
1mgka yahg telah disebutkan‘di ataé; maka tefgambar suatu
beban yang cukup berat yané pada, dosarnya akan dipikul

.0leh para orang dewasa dgﬁ-peéerta didik sebagail éngéota

. pramuka. Beban iéi akan mereka tuangkan ke.dalan bentuk-
bentuk kegiaﬁgn yéngigesuai dengan‘jenis dan tingkatan--

nya ( Siaga, penggalahg, penegak dan péﬁdega).

MILICUPT i—‘t:x. x5 FRRAA
©IKIP._ PADARG



Earena Wadah gerakan pfamuka ini mefupékan wadah
- pendidiksn non formal, maka pengembangan kegigtannya“
unfuk masing;masing.golongan dalam mencapai tujuan,
digariskén‘berdasar‘kan ketentuan yéng telah ditetap-
kan (petunjuk penyelenggarasn yang telah ditetapken
oleh KWARNKS),'séhingga garis-garis yang telah dite-
. tapkan tersebut dapat dijadikan tangga bagi pelaksana
kegiatan kepramukaesn dzlam mencapai tujuan yang diha-
rapkan. r | ‘
Sebetulnya kalau kita ﬁinjéu kebela%ang,'kepramu
~ kaan ini bukanlah kégiatan‘yang}bératndan sukar, kepra
mukaan mefupakan'kégiatan yang menarik dan bermanfaat.
sebagaimana jang dijelaskan oleh Baden Paugl sebagai.
_Bapakkpandukdunia‘galam bukunya "Aids. to Scoutmaster-
ship" bahwa kepramukaan bukanlah suatu ilmu yang sukar
atau mendalam, lebih baik diartikan sebagai permainan
. - Lo % .
yarg menarik, bila anda tempatkain pada kedudukan yang .
benér,.sekaligus:pefmainan itu bersifiat pendidikan.
Di semping itu dalam buku yang lain dijelaskannya pula
bahwa :- . . . ‘ I
“Kepramukaan bukanléh suatu-ilmu untbuk dipelajari
secara tekan, bukan pula merupaken suotu lumpulan
ajaran stau bahan pelajaran. Bukan! Kepramukaan
adalah suatu.permainan yang. menyenagkan di alam-
terbuka, tempat “"boy-men (orang dewasa berjiwa)
dan anak-anak dapat mengadakan pengembaraan bersa
ma sebagel kakak dan adik, membina kesehatan dan
mendapatkan kebahagiaan, -ketersmpilan dan mengab-
diken diri bagi sesamanya.. (dikutip dari buku
Bahan dasar KPD dan KPL ,1987). - '

. Penjelasan mengenai boymen dapat kita peroleh dari



buku "Aids toSQthmaétership“ yang menyatakan bahwa

"boymen" (orang dewasa) ialsh

l"Ia. Orang dewasa yang memiliki giwa dan semangat
muda, yang. karenanya ia harus dapat menempat-
kan dirinya dalam alam fikiran peserta didik.

.b. Orang dewasa yang mengerti' dan menyadari ke-
"~ butuhan peserta didik. Ia harus mengerti pula
pandangan serta keinginan peseria didik, se-
sual dengan tingkat usianya, dan sesuai Ppula
dengan pertumbuhan jiwaqya.- ) '
: ¢. Orang dewasa yang dalam membina peserts Jdidilk
- lebih memperhatikan peserta didik secara-pri-
badi/perorangan dari pada secara keseluruvhan.,
d. Orang dewasa yang dapat mengembangkan jiwa ke
satuan; sehingga setiap pribadi ‘peserta didik
. dapat berkembang dan mencapai hasil yang seba
- lk-baiknya. - (dikutip dari buku Bahan Dasar -
* EPD dan KPL,1987). ' <

. Dengan memperhatikan hal-hal di'ataé, naka dapaﬁ
‘disimpulkan Bahwa pramuka (kepramukaan) itu adalah su;
atu proseé'pendidikgn dalam bentuk Kegiatanlyang menye'
nangkan bagi anak-anak,;repajé dan pemuda di bawezh ta-
nggungrngaﬁ orang dewasa. Kegiatan ini dilalkukan dilu
Loar 1ingk@ngan pendidikan keluarga-dan diluar iingkung—
.an pendidikan sekolah, yaitu diiingkungan dan dialam
pilkiran anak, remajé‘dgn pemuqé itu_seﬁdiri, serta di-
‘laksanakan di alam yang terbuka. Di‘éémping ituﬁkegia_
tan ini dilaksénékaﬁ dengen mempergunakan'priﬁsip'dasar
metodik pendidikan keﬁramukaan. A

Dari kesiﬁpulaﬁ tersebuy jelgslah bahwa kepramﬁkaan
sebagai proses peqdidigén, oleh sebab itu semuva kegiatan
yang diiaksangkan harus pula berniléi pendidikan dan da-
- pat dipertanggung Jawabkan secara’ pendidikan, yaitu deng
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an¥me;a1ﬁi kegiatan-ygng diienéénaﬁan, disiapkan dan. di-

laksanékén.SQrta dapat dipilaiwdari segl kejiwaan dan

pendldlkan. ‘ '
Proses pendldikan yang dllahsanakan dalam bentuk ke

giatan yang menyenangkan dan dilaksanakan dl alam  yang -

-,-terbuka ini diarahkan pada peningkatan kecintaan pada a- -

: alam dan 11ngkungan hldupnya, sehlngga dapat menlngkatkan'
ketakwaan kepada Tuhan Yang Mahaesa. Dalam kegiatan ke-
pramukaan 1n1, peuert didik didéﬁningi oleh kakakﬁpembi—
na, sebagal orang dmwasa yang berglqa muda, yang dapat
meﬁdorong peserta dldlk menpembanghan dirinyva, -agor dike~

mudlan ‘hari menjadi marusia yang berkeprlbadlan, berwatak
1uhur? dan mgnaadl warganegara_yang bailk, setla,patuh_kej
_'pada‘negaranﬁgg’serta_bérguna bagl pembangunan masyﬁrakét
. dan negara. Kééemua proées*ini dihimpun dalam suatu wadah
yang dlsebut dengan Gugus Depan (Gudep) Wadah ini dapat
tumbuh dlmana-mana seperti dl Sekolah kantor-hantor peme
rlntahﬁ Swasta, ;1ngkungan RT/RU, asrame dan malah dapat
Fombuh dan befkémbang di luar Négéri. Pertumbuban dan per
-kembanaan Gugus Depan ini dlabub - secara hirarki melalui
Kwartir, mulai dari yanfr rendah (Kwar‘tlr Ranting) sampai.
pada yan¢ tinggl (Kwartir N351oual) Khusus untulk Gudep
vang berpangkalan di luar negerl diatur oleh Kwarnas.
Sehipgga garis konsultaglnya tidek melewati kwarfir yang
terendah tapi laﬂgsung dari kwartir Nasional. ,

Jika kita lihat keéeradéan-Gﬁgus,Depah Ihususnya di

a - 1 . .
Sekolah-sekolah,_dap@t-kita katakgﬁ_bahwa,keberadaan ini

iy



‘merupakan 1angkah yang cocok dalam menser351ﬁan nendl

dilkan di 1ndon981a terutama pengembangan dalam bldanm

pendldlkan formal, seh:ngaa fung51 pendldlkan kepramu-

kaan sebagal pendldlkan non formal adalah alaL bantu
dalam mencapal tujuan, 4i samplng dapat diharepkan un-,'

endukung pendidikan formal anaL anak, remaja dan renu

.da, yang verada di sekoiah sebagai peserta didik. Seba

galmana yang dlgambarhan dalam pola dasar pend1d1kan T
kepramukaan bahwa setlap sasaran pemblnaan dan kegiatan

peserta didik mengacu pada buauas Dendldlkan N351onal.

WOleh sebab 1tu dabat dlkabakan tuauan pendldlkﬂn Penra.

* mukaan merupakan bahavlan darl tuwuan pend1d1 san. formal

 PERMASATAHAN

%

Lenyauaan telah mengungkapkan bahwa perubahan ‘ba-
gaAmanapun teraadl sangat sullt dlhadang, ‘karena peru-
bahan dan perkembangan: itu - addlah Leharusan segarah’

Oleh sebab itua nramuka yang berpangkalan di seko-

lan khusuunya bukan sebagalmana keharusan sewarah tp- '

" tapi bagalmana ia dapat memnexglankan diri secara . m8-

tang seta momandang kenyataan ini sebagaj uuatu kesem~

_patan dan peluanc yang harus dllSl secara lebih bermak

na dan seoptlmal munﬂkln. Sebab hal. :nl tidalk hanya di

1alui secara p051t1f dan alaml, Justru gebaliknya ia

- sangat membutuhkan peL31apan serta perenﬂanaan yanu

sunaguh-sungguh dan serlus, terutama peralapan dan peren
cenaan yanw matang untuk 1kut secara akbif dalam peru~.
bahan dan perkembangan. ' i :

o L | MlLlK UFi P:N SACWIL
. SR MgﬁmH?AEAﬂﬁ



Setelah meiihat Kebegadaan'gefékan praéuka vang
berpangkalan di sekolah maka dapat dlkemukahan bebc~
pa masalah antara lain E
1 Perkembadgan gerakan pramuka dl sekolah—sekolah se

cara kuantitas masih belum uglrlng dengan uoahg pe
. ningkatan kualitaé melalui pembinaan dan‘kegiatéﬁ
foleh peserta didik dan pendldlkan dan latihan bagi
: orang dewasa.l .
Usana penlngxatan kualltas melalul pembinaan dapat
berbentu‘ fatols u-lesawan kecakapan yang terdlrl darl ’
"penyelesalan kecaﬁapan melalul syarat Lecakanan umum
H"jdan penyelesalan Lecaﬁapan melalul syarat kecakapan
khue=sus, serta-baggiména usaha agar peserta didik da
" pat memiliki staﬁug sebagai=praﬁuka garuda.
| Sedaﬁgkan'usaha peningkatan kualitas melalui kegia-
tan dapat berupa keglatan 1nd1v1du abau ke91atan ke
lompok seperti p gsta ulaga, Jambore, Gladian, Taimu
ha,-ﬁusyawarah dan 1a1n sebagalnva._
Untuk bidang pendldlkan bagl orang dewasa a<an ter—
‘bagi pada dua baglan yaltu pendld;kan khusus dan pen
didikan umum, seperti oriéntési, KD, KPD, KPL dsb.
i Sedangkan untuk 1atihan-dépaf-perupa musyawarah, . se—
miﬁar,'diskusi, penataran dsb.
Semua usaha yang dllakukan di atas merupakan usaha

dalam rangka menlngkatkan kua11tas gerakxan pramuka,



. @

Oleh 'sebab itu‘juﬁléh anggoty yang makin lama makin ber-—

tsmbeh harus diiringi pula,pléh usaha peningkatan kuali-

_ tas baik bagi pe§erté'didik maupun bagi. pembina.

Sigtem komunikasi dan informasi magih kurang lancar.’

Di dalém strukturiorgéhisasi gerakan pramuka kita' menge-
nal tiga garis komunlka51 ‘dan 1nform851 yang terdapat di
dalam sistem organlsa31 gerakan nramuka. Garis tersebut
adalah é 1.. Garis k9n$u1p351‘ ,:3 ‘

'2. Garis bimbingén dan.pénééndalian y o
5. Garls perwakilan.

Ketlga garis 1nllah yang menaadl galur 1nformaa1, sehing -

ga tercapalnya suatu kegiatan untul m351ng~maslng unsur
. . * ! .

~yang terdapat dalam struktur organisaéi tersebut.

Unsur-unsur tersebut adalahn kwartlr, Maalls Pentimbing—

: (Mabl), Musyawarah Na51onal (Munas) Gugus Depan (Gudep)

dan_Pre51den Republlk‘Indon951a sebagam Pramuka terting—

gi. Oleh sebgb.itu'semuéninﬂormasi_yahg sudeah dirumuskan

~dapat diketahui oleh,seﬁua unsur yang terkait termasuk

peserfa didik dan pemﬁinanya,'Séhiﬁgga'terjalin suatu

kordinasi yang positif-dau_timbaI‘Balik.

Namun kalmu dilihat kenyétaannya masih banyak kita 1ihat
terutama di Gugus Depan (sekélah-sekolah) yang belum méu
ngetahui kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ditetapkan ba-
ik dari kwartir, Mabi maupun deri gugus depsn itu sendi-.
ri,.akibatnya'bentuk-bentuk kegiatannya tidak sesuai la-

gi dengan perkembangan den kebutuhan anak didik.



Sehlngga tuauan pendldlkan kepramukaan yang sebenqrnya ti-

dak tercapal dengan baik . Permasalahan 1n1 teraadl dlduga

antara laln karena 1

e Kwartlr tldak memberlhan 1nformas1 kepada kwart1r dl—-

: bawahnya atau kepada gugus depan—gugus depan di ling-

: kquannya.

_’2.' Kurangnya bimbingan don bantuan-dari majélis pembim-

IIT.

blng .

3, Tidak galannya Peglatan musyauarah terutﬂma ﬁusvawa—
- rah gugus depan. j : ,
4., Térbatasnya pengetahuan dan pqngalaman pembina dan pem
bantu pemblnanva ‘ 7 |
5. . Belum terprogramnya keglatan ﬂanﬁ1nﬁan dengan balk.

6. Leraa sama antara gugusudepan dengan URSUr~UDSUT ter- -

kaitkurang, séhingga‘kegiatén berjalan tanpa arah;;

ALTERNATIF PENECAHAN MASALAH

Menylmak darl dua permasalahaJRQ1 atas, maka no1alu1
sajian yang sederhana 1n1 klranya dapat membuat suatu al-
ternatlf dari ramwuan-permasalahan yang dapat dlmanfaatkan
pada masa-masa yang akan datang.,: .

1. Pendidikan dglam gerakan pramuka dllaksanakan dengah
sgatu sistem pendldlkan_kepramukaan yang menyeluruh
" dan terpadu , Sghingga‘ge&akan pendidikén_keﬁfamukaan
ini dapat berkgmbang baik secara kuantitas maupun se— .
cara kualitass, |

- Bistenm pendidikan kepramukaan meliputi dua bentuk :



a. prosés ?ehdidikah bagi‘peserta'didik

b. proses péendidikan bagi ofqng dewasa.
Kedua bentuk sistem ini mewpunyal tujuan yang sama yaitu
untuk membeﬁtukimanusia yang baik, baik untuk dirinya dan
baik uwntuk orang lain, untuk itu ailahirkanlah bentuk-ben
“tuk kegiatan yang nenarik sefta metoda yang cocok ydng se
sual dengan ﬁerkembangan dan pertumbuhan anal, sehingga
dengan cara ini akan tergarlnglah Jumlah manusia yang ber
kualitas, yang serasi dan selmbangan. !
Agarjtercapalnya kondlsl yang baik ini, malka perlq menper

hatikan hal-hal sebagai berikut :

i

a. mennalankan LrosSes oendldlkan v ang uesual dengan pola

o .- -

dasar nendldlkan gerakan pramuka kepada reserta didik.

"Proses ini dilaksanakan dengan cara :
1). Kegiatan dijalankan dungan menggunakan Frinsip Da-
sar Metodik Pendidikan Keppramulkaan yaitu :
a) Prinsip Kesukarelaan N
b) Prinsip kode.kehormatankdaiam bentur janjizdan
ketentuan moral
c) Sistem beregu
d) Sistem satuan terpisah untu: angrote putera don.
anggota puteri.

e) Sistem tands kecakapan

f) Kegiatan menarik vang mengandung pendidikan.

g) Penyesuaian dengan perkembangan rohani dan jasmani

. anak-anak dan pemuda-pemudi.
h) ¥eprasshajaan hidup
i) Swadaya. -



2)

.Sisten Among.

10

Semua:pripsip dasérfdaﬁ*hetodik pendidikan yang telah

disebutkan di atas merupahaﬁ‘suatu'pedoman yang utuh

yéng diﬁé]ankqn di'dalamAsetiap kegiatan kepramukaan

_terutama bagl semua anggotn vramuka (pembina, peserta

didik, Majelis pemblmblng, addalan dsb).
Pelaksanaan'penggunaannya harus diserasikan dengan ke

adaan, kepentingan dan perkembangan bangsa dan masya-

_ rakat indonesia agar dapat dlaamln bahwa pendidilkan
1tu akan menghasilkan manu81a, warga negara dan anggo

ta masyarakat yang sesual dan memenuhl keadaan dan ke

bubuhan bangsa,dan masyarakdu Indonesia,

?emblnaan dan kegiatan dlLaPukan gengan meng gunagan

X

'Vdng dlmahsud dengan sistem ameonk-ini adalah sistim

pendidiken yang dilaksenakan déngan cara:memberikan
Kebebasan kepada peserta dldlk untulk dapaL oG“gorak
dan bertlndak dengan laluasa, denoan ssejauh munmkln .
menrhwndarl unsun-unsur perlntah keharusan, paﬁsaan
sepanaang tidak meruwlkan bagl dlrl peserta didik ma

upun bagi orang lain (KMD 1982)

Menaalankan snatlm -among;, 1n1 dapat dllakukan dengan

cara 3

a. Di ‘dalam proses pendidikan dan latihan sistim .a-

mong ini dijalankan &engan éuasaﬁa'kekeluargaan.

"b. Sistem ini dlaalankan den*an balk, yaltu dengéan

" ungkapan : Ing ngarsa sung uulada, Ing madyg -

e vt
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_ma§éuﬁ karsa, tuwari handayani.
c. Dalam melaksanakan tuwasnya, pembina pramﬁka ha-
™us memellhara 51Pup vang bordasarxan pada :
1) rasa cinta kasih, rasa keadalan, rasa kepantas
an dan rasa Pesangguoan berkorban.
- 2) rasa dlSlp]ln dlserbdl 1n151at1f rasa tanggung

t
Jawab terhadap tuhan, masyarakat dan dirinya.

d.vTugas pemblna pramuka hanvalan menjaga, membenar—
| kan me]urushan, ‘mendorong, ‘memberi mot1v051, tem-
pat bertsnya dan tempat meminta pertlmoanggn: Para
pramuka harus diperlékukan dan dihargai sebagai.
;subaek dldlk bukan sebagal\obyek didik belaka.-

Proses pendldlkan bagl peserta dldlk dllaﬁukan mela-

'lu1 nemblnaan yang dlatur dengan Syarat Lecakaman

Umum, oyarat.Kecakapan Khusus dan Syarat pramuka ga-

“rider . Apabila setiap péserta diaik‘ sudah menvelesai

")

kan- setiap syarat yanh dlberlkun, sesuai dengan tlng
katan mereka ma51ng-@351ng! berarti mereka akan menm-
peroleh Ténda.keqakaphn'(tandq kecakapan Unum/TKU,
fanda kecakapgn Khusus/TKK dan Tanda garuda).

Proses pendidilkan b"gibpeserta didik dilskukan mela-
luilkggiatqn dan pertemuan, sesuai dengan goelongan
masing-masing, sepgrti'menéélankaﬁ‘peéta siaga untuk
goldngan"siaga, ﬁenjalankaq 5ambore unbuk penggalang,
manjalankan raimuna atau PW untuk penegak atau‘pénde-

ga. Kegiatan ataw pertemuan ini dapat dilaksanakan
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baik ditiﬁg%at gugus depsn, ranting, ¢abang , dasrah
maupun ditihgkat nasional,
Bagi seorang pembina kegiataﬁ dan pertemuan ini ha-
rus dapat dikembangkan dan'ditingkatkan,sehingga be~
tul-betul ada manfaatnya bagi peserta didik. -
5) Setiap kegiatan yang dilakukan harus diarahkan pada:
. a. .investasi mental, képandaian dan keterampilan .
. b. kesimnambungan pémupukau-jiwa kepemimpinan, kewi-
‘ reswastaan, kegotong royonga?.
Apabila hal ini dapat diarahkan, maka Hujuan vang ki
" ta harapkan akan mudah tercapai.

b. Menjalankan proses perdidikan yang sesuai dengan pola da

sar pendidikan gerakan pramuka kepada orang dewasa.

Di dalam pola dasar péndidikan kepramukaan dijelaskan

bahwa sasaran pendidikan képxgmukaan adalah :
"1. Memahami pengertian pendidikan kepramukaan dan
hakekat gerakan pramuka.

2. Memahami dan menguasai prinsip dasar metodik
pendidikan kepramukaan dan sistim among. -

3. Memahami dan menghayati keadaan reserta didik,
. masyarsaskat, bangsa dan negara.

4 o+ Menguasai bahan latihan/kegiatan kepramukaan
2. dan mampu memberikan pengebdianuya secara ber-

daya guna dan tepat guna.
(KMD, 1982). i 8

Untulk ﬁencapai sasaran %ersebut’jel;s seorang anggota;
. dewasa khususnyé pembina perlu mendapatkan pendidikan
dan latihan., Pendidikan disini dapat berupa pendidikan
umum seperti orientasi,kursus dasar, kursus lanjutanl

dan pendidikan khusus seperti KPD, KPL, Pengelola kwar

tir, pamong saka, apiari, koperasi, pendidikan kependu
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-dukkan, kursus instruktur, kursus keuerampllan dan seba-—
gainya,. Sedangkan untuk lat 1han bagi orang dewasa berupa
pertemuan seperti karang pamitran, musyawaral, 1okakarya
seminar dan lain-lain.

Semup, pendidikan dan latihan di atas darahkan pada pening-
katan pengetahuan, kemampualn, kecakapan dan pengalaman
sefta peningkatan rasa pehngabdian kepada masvarakat.

Unﬁuk lebih Jelaana aapat dilihat melalui bagan pola da—
sar pendidikan kepramukaan (1amp1ran 1)

2. Yang dimaksud dengan 51stemfkomun1ka51 dalam makaiah-ini
gdalah pengebahuan gugus depan (peserts didik dan pembina)
didslam struktur organisasi gerakan‘pramuka serta pelaksa-
naannya d1 lapangaie o

Dlllhat dari strulktur organisasi geralan pramuka, gu—
gué depan merupakan ﬁadah yang terendah, hamun merupakan
. basis dari kegiatan kepramukaal yang'terﬁapat dalgm kepra-
mukaan d4i Indonesia. '
Semua kebijaksanaan_yang menyaﬁgkuﬁ tentang pembinaan, ke-
giaten, pendidilan dan Tatihan b’aik yang datang dari lwar-
Cpir ataupun gugus depan sendiri, diharapkan dapat terlaksa
" na melalu1 rencana terprogram, sehingsge tuJuan yang dlha"ap
kan dapat tercapei. Disinilah kedudulan musyawarah sebagal
kekuasaan btertinggl didalaﬁ gugus depan gerakan prdmuka,
untuk menjabarkan dan mempersatukan ide atau pendapat ang-
gota gerakén pranuka sehingga terbentuk sustu program yang
.relevan dengan kebl jaksansan yang berlalku.

A‘“L”\ UI"J j.-f “a

4K lp:k_ P4 D;};;;MN
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Di samping itw ide tidak akan dapa% terlqksaﬁa, kalaw
Ma giLis pembimbing‘tidék bérﬁeran di dalam musywarah terse-
but. Xita mengetahui bahwa ﬁeran dari majlis pembimbing se
Ibagai.suatu‘badan di dalém gugus depan adaiah.memberikan
bimbingan dan bantuan moril organisatoris,materil dan fi-
nansial kepada gugud depan ge:akan,pramuka.. (Oleh sebab
itu ketiga unsur di atas harus saling terkait satu Sama la

in seperti gambar di bawah ini.

PATA KERJA GUGUS DEPAN

cupEr |
- :
1
, ,
] 1
' K
.
[ B
|
‘l PROGRAM
{
| _
1 KREGIATAN
‘ :
]
1
]
I
|
. J .o .
MABI | , A

Bahagian dari sistem'komunikasi ini perlu diketahul oleh

selurvh anggota gerakan piamuké; Yang dimsksud dengan anggo-

ta disini adalah i
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Peserta didik, dewan satuannya;‘?embina dan pembaniu

pembina, mablgus serta pengurusnya serta kwartir yang

setingkat di auaunya. Dehlnbga setiap informasi dapat
dipertanggung Jawabkan » baik dalgm.keglauan organisa

81 .gugus depan maupun éecéra nasionale.

Sebagal organisasi gugus depan gerakan pramika
ada beberapa hal yang perlu dlLetahul :

1. Gugnsdepan dlbentuk oleh musyawarah gugus depan ge—
rakan pramuks . ‘

‘2, Gugus depan dipimpin oleh seoraﬁg pembina gugus de-
pan yang.dipilih oleh musyawarah gugus depan untuk
masa bakti satu taaTﬁ . |

3. Pembina gugus depan menyusun pemblna satuan prqmuka

aq gugus depannya, yaltu : seorang pembina. siaga yang
berumur sekurang%kurangnya 16 tahun dan tige orang
pembantu pembina r untuls setiap perindukan. Seorang
pemblna peng galang berusia sekurang—kurangnya 21 ta—
hun dan dua pembantu pemblna yang berusia sekurang-
kurangnya 20 tahun, untuk setiap pasukan. Se0Trang
pembina penegak berusia sekurang-kurangnya 25 tahun

" dan seorang pembantu pémbina berusia selurang-kurang
nja 23 tahun untuk setiap aﬁbalan . Dan seorang pem—
bina pandega berusia sekurang-kurangnya 28 tahun dan
_seorang pembantu pembina berusia sekurang-kurangnya
26 tahun .

4. Pembina gugus depan mempunyai tugas dan tanggung jawabe.

r-i 1- LT " i
’q“uLtHw Bahs aMd
TIDAK DIPINJAMIAN
KHUSUS UPL4i GALA PERPHSTAKAAN
s

5
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Memimpin gugué‘depannya‘selama masa balkti gugus depan.
Melaksanakan ketetapaﬁ kwarﬁir cabang dan kwariir ran-
ting dalam pelaksanaaannégaran Desar dan Anggaran Ru-~
mah Tangga kepuxusép'muéyararah gugus depan dan keten-

tuén lain yang berlaku.

‘Meningkatkan jumlah-dan mubtu anggota gerakan pramuks

dalam gugus depannyae.
Membina dan mengembangkan organisasi, perlengkapan dan
keuangan gugus depan. |

Menyelenggarakan pendidikan kepramukaan di dalam gugus

‘depannya.

KMemimpin pembine satuvan dan bekerja sama dengan'majelis

pembimbing gugus depan dan orang tua peserta didik.

Bekerja sama déngan tokoh~tokoh masyarakat di linglung—

éhnya, dengan bantuan pﬁjelis peﬁﬁimbing gugus depan.
Menyampaikan laporan -tahunan kepada koordinator desa/
kelurahan, kwartir ranting, Qan menyampaikan tembusan-
nya kepada kwartir cabang teﬁ%agg perkembangan gugus
depannya. | ' )
Menyampailkan pertanggung jaw%ban gugue depan, sSesual

dengan ketentuan yang berlaku. .

Ti- samping itu periu diingat bahwa dalam melaksanakan tugas

nya sebagal pembilna gugus depan.bertanggung jawgb kehada mu

syawarah gugus depan.

Ilelalui tata kerja 'dan struktur organisasi gerakan

pramuka yang te;ah aigambarkan'tersebut serta didulung oleh
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beberapa hal yang perlu dikefﬁﬁuif&i.dalam pembinaan gugus
depan , maka dapatlah kita menyimﬁulkan bahwa, permasalahan
vang telah dikemukekan terdahulun tidak akan muncul apabila
kita telah memahami dan mengetahui tentang tate kerja dari
gugusxdepan khususnya dan tafa kerjadari organisasi gerakan
pramks umumnys. serta beberﬁpa hal yang pokok yang harus

dilaksanakan oleh pembins sehingga anak didik dapat diarah

kan pada tujuan yang dicita—citakan.

: TAKAAN
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IV. Kesimpulén dan Saran

1. Kesimpulan .

a. Untuk neningkatkan kualitas dan kuantitas peserta

didilk dalam gerakan premuka dapat dicapai melalui
proses pendidilan gérakan pramuka yaitu 3
1) Menggunakan prinsip desar metodik pendidikan
kepramukaany éis#em-among, serta silih asah,
silih asih‘dén silih asuh. |
2) dilakuken melalud - s
— Pembinasn yang dlatur dengan SKU, SKK dan
SJarat pranuvka Garuda.
- Xegiatan dan-pertemuan,‘seperti Jambore, rai- -
mms, d11. | |
3) diarahkan pada: investési mental, kepandaian
dan keterampilan, sérta kesinanbungan dalam pe
pemupulian jiwa kgpémimpinan, kewiraswastaan,

kegotong—royongan dan patriovisme.

b; Untvk meningkatkan kualitas dan kuvantitas orang

dewasa dapat dicapai melalui pendidilkan wmum dan
pendidikan khusus, serta mengadal@an pertemuan.
di samping itu diarabken pada peningkestan pengeta

huan, kemampuan, kecakapan dan pengalaman, serta

" peninglatan rasa peng abalan.

Ce

Gugud depan dapat berjalan bail apabila terdapat

komunikasi yang kaik antara gugus depan, majelis

. pembimbing, kwartir dan misyawarsh . Hal ini se-

suai dengan keteniuvan yang-berlaku dalam strukbur



- organisasi gerakan pramuka, serta ménjalankan gugus depan
sesual dengan petunjuk peﬁyelenggaraan gugus depan dan
Anggaran Dasaf & Anggaian ﬁumaﬁ Tangga Gerakan Framuka.

2. Saran '

Be Dalam.menéapai tujuan gérakan pramuka, diharapkan se-
tiap peserta/anggota gerakan pramuie dapat menciptaka
Jkomunikasi yang baik_anfara éétu dengan yang lain, se-~
hingga, inforﬁasi dapat bgrjalan dengan lancar.

b, Kbpada kwartir'dihafapkan untuk dapat membantu lelanca
ran kegiatan yang terdapét digugus depan baik sécara

'Alangsung maupun tidak langsung, sehingga pemerataan

. \informasi dan pengalamanrdapat diciptakan.

c¢. Karena penulis hanya membahas dua sistim saja, lami
harapkan kepada yang lain untuk Bapat mencoba meubahas
lagi baik dalam benituk yang sema atauw dalam bentuk

yang lain .
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GUGUSDEPAN

Gugusdepan”

Pembina

AMBALAN PENEGAK

1 org. Pembina Penegak

RACANA PANDEGA

1 org. Pembina Pandega

PASUKA

N PENGGALANG

PERINDUKAN SIAGA

1 org. Pembina Siaga

3 org. Pembantu Pembina
Siaga

Maksimal 40 orang Siaga -

1 org. Pembina Penggalang
2 org. Pembantu Pembina

Maksimal 40 orang Penggalang

1 org. Pembantu Pembina
Penegak

Maksimal 40 orang Pandega

Maksimal 40 orang Penegak

Penggalang

~

SANGGA GGA

SANGGA

SANGGA

‘BABING

BARUNG

BARUNG

= Pemimpin Barung,
="Wakil Pemimpin Barung.

=5 - 10orang Pramuka

= Pemimpin Regu
= Wakil pemimpin Regu
= 5-10 orang Pramuka .

Penggalang

= Pemimpin Sangga

Penegak

= Wakil Pemimpin Sangga
= 5§-10 orang Pramuka

Staga.
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